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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS KETERAMPILAN 

PROSES SAINS PADA MATERI FLUIDA STATIS UNTUK PESERTA 

DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 1 KLIRONG 

Nur Asih Supriyatin 

14690030 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilan modul fisika berbasis 

keterampilan proses sains (KPS) pada materi fluida statis (2) Mengetahui kualitas 

modul fisika berbasis keterampilan proses sains (KPS) pada materi fluida statis 

yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model prosedural. Prosedur penelitian pengembangan ini berdasarkan 

prosedur penelitian pengembangan model 4-D yang dikembangkan Thiagarajan 

dengan 4 tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian ini 

hanya dibatasi sampai tahap Develop yaitu pada tahap penilaian oleh ahli materi, 

ahli grafika, dan guru fisika. Instrumen penelitian berupa lembar validasi produk, 

dan lembar penilaian kualitas modul. Penilaian kualitas modul menggunakan skala 

likert skala 4 dalam bentuk checklist. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Modul fisika berbasis keterampilan 

proses sains (KPS) pada materi fluida statis untuk peserta didik kelas XI (2) 

Kualitas modul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli grafika, dan guru fisika 

secara keseluruhan adalah Baik (B) dengan skor rata-rata keseluruhan secara 

berurutan yaitu 3,25; 3,25; dan 3,85. 

 

Kata Kunci: Modul, Keterampilan Proses Sains, Fluida Statis. 



 
  

x 
 

DEVELOPMET OF PHYSICS MODULE BASED ON SCIENCE PROCESS 

SKILL ON THE SUBJECT FLUID STATICS THEORY FOR XI GRADE 

OF SENIOR HIGH SCHOOL 

 

Nur Asih Supriyatin 

14690030 

ABSTRACT 

This research aims to (1) Produce physics module based on subject fluid 

statics theory based on Science Process Skill (SPS) through the steps of Integrated 

Science Process Skill and guidelines of writing module by Department of National 

Education in 2008 (2) Obtaining the quality of physics module based on Science 

Process Skill (SPS) on subject fluid statics theory. 

 This research is a Research and Development (R&D) which is done by 

referring to the procedural model. This development research procedure is based 

on the 4-D model development research procedure developed by Thiagarajan with 

4 stages, namely Define, Design, Develop, and Disseminate. This research is only 

limited to Develop stage which are the assessment from physics expert, graphic 

expert, and physics teacher. This research instruments are product validation sheet, 

quality assessment sheet, and student response questionnaire sheet. The quality 

assessment uses likert 4 scale in the form of checklist, and student response 

questionnaire uses Guttman scale in the form of checklist too. 

 The result of this research is (1) Physics module based on Science Process 

Skill (SPS) on subject fluid statics theory for XI grade of senior high school (2) The 

quality of this module based on physics expert, graphic expert, and physics teacher 

is good with average score 3,25; 3,25; and 3,85. 

 

Key Words: Module, Science Process Skill, Fluid Statics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran saintifik. Menurut 

M. Lazim (2013), pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif megonstruk 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan mengamati, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 

 Penerapan pembelajaran saintifik bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 

mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru 

(Majid, 2014: 193). Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang 

berpusat kepada peserta didik agar secara aktif mengkonstruk 

pemahamannya secara mandiri. 

Pada Kurikulum 2013 pembelajaran menekankan pada keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan memberikan ruang khusus 

bagi peserta didik dalam mengembangkan kreativitas, minat, bakat dan 

perkembangan peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator bagi peserta 

didik dalam proses mencari tahu dan memahami suatu konsep. Peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri dari berbagai 
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sumber belajar agar tercapai tujuan pembelajarannya. Salah satu sumber 

belajar yang diperlukan peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri 

yaitu modul. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk 

dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik (Depdiknas, 2008:3). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama peserta didik 

dan guru mata pelajaran fisika, didapatkan fakta bahwa sumber belajar fisika 

di sekolah masih minim. Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran adalah satu buku pegangan saja. Siswa hanya 

mengandalkan buku pegangan yang dipinjamkan dari pihak sekolah dengan 

jumlah yang terbatas yaitu 16 buah untuk setiap kelas. Dimana jumlah siswa 

dalam satu kelas rata – rata adalah 32 siswa, sehingga peserta didik harus 

bergantian dalam belajar. 

 Selain terbatasnya sumber belajar, pembelajaran di sekolahpun 

masih bersifat konvensional. Proses pembelajaran fisika masih berjalan satu 

arah dan berpusat pada guru. Guru bertindak sebagai sumber ilmu, dimana 

peserta didik dijejali dengan konsep-konsep baru dan latihan-latihan soal 

tanpa mencari pengetahuan dan pengalamannya sendiri. Kendala ini terjadi 

dikarenakan kurangnya waktu yang dimiliki oleh guru dalam proses 

pembelajaran dengan beban materi fisika yang sangat banyak.   

Hal ini membuat pembelajaranpun masih menekankan pada 

kompetensi pengetahuan saja sehingga kompetensi penting lainnya yaitu 

keterampilan ditinggalkan. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan 

eksperimen atau praktikum dilakukan hanya satu kali dalam satu semester 
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ganjil yaitu pada materi fluida statis sub bab tegangan permukaan. Kegiatan 

eksperimen yang tidak menyeluruh ini juga dilakukan hanya dengan 

menggunakan panduan praktikum yang singkat. Peserta didik tidak dibekali 

keterampilan dalam merumuskan permasalahan sendiri dan tidak dilatih 

untuk membuat hipotesis. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang 

memahami inti dari kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum ini tentunya 

sangat penting dalam mengembangkan keterampilan proses peserta didik. 

Dimana dengan kegiatan ekperimen atau praktikum ini, peserta didik 

mampu menemukan sendiri fakta dan mampu membangun konsep fisika 

secara lebih nyata dan mendalam. Jadi, keterampilan proses peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran fisika masih sangatlah rendah. 

Menurut Indrawati (dalam Trianto, 2010: 144), keterampilan proses 

merupakan keseluruhan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 

psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau 

prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada 

sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu 

penemuan/flasifikasi. Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2010: 144), 

keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 

kemempuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 

kemampuan keterampilan yang lebih tinggi. Kemampuan mendasar yang 

telah dikembangkan lama-kelamaan akan menjadi suatu keterampilan. 

Pembelajaran berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) memiliki potensi 

yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
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bermakna untuk peserta didik serta dapat meningkatkan kinerja ilmiah 

peserta didik dalam pembelajaran, dimana guru hanya berperan sebagai 

fasilitator dan mediator. 

Keterampilan Proses Sains (KPS) menekankan pada pembentukan 

keterampilan memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikannya. Hal 

ini dikarenakan Keterampilan Proses Sains (KPS) memfokuskan peserta 

didik pada suatu pertanyaan atau masalah yang mendorong peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar sampai tingkat yang lebih tinggi dan 

signifikan. Peserta didik didorong untuk menemukan desain, pengambilan 

keputusan, penemuan masalah dan pemecahan masalah. Dengan berbagai 

keunggulan ini maka Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan salah 

satu pendekatan yang harus dijadikan acuan bagi guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, muncul gagasan 

mengembangkan bahan ajar untuk pembelajaran fisika.  Bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu modul keterampilan proses sains. Modul sendiri 

termasuk dalam bahan ajar berupa media cetak. Modul adalah bahan ajar 

yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Modul 

keterampilan proses sains adalah media cetak yang berupa buku yang di 

dalamnya berisi percobaan untuk melatih keterampilan proses siswa, materi 

fisika untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi fisika 

dan beberapa contoh latihan soal untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik yang tentunya sesuai dengan standar Kurikulum 2013. Materi 
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yang dipilih pada penilitian pengembangan modul kali ini yaitu Fluida 

Statis. Hal ini dikarenakan pada materi Fluida Statis banyak kompetensi 

keterampilan berupa kegiatan eksperimen yang seharusnya dapat dilakukan 

oleh peserta didik guna memberikan pengalaman belajar langsung peserta 

didik yang dapat membantu peserta didik memahami materi Fluida Statis 

secara lebih baik dan tentunya dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilan proses sains peserta didik. Modul ini dibuat bagi para peserta 

didik yang tidak memiliki buku pegangan dalam belajar fisika dan pedoman 

bagi guru dalam pembelajaran kegiatan eksperimen. Untuk itu, pada 

penelitian kali ini akan dikembangkan modul fisika berbasis kerampilan 

proses sains pada materi Fluida Statis untuk peserta didik kelas XI SMA N 

1 Klirong. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika di sekolah masih bersifat teacher center yaitu 

berjalan satu arah dan berpusat pada guru. 

2. Terbatasnya buku pegangan yang dimiliki peserta didik dalam belajar 

fisika yaitu 16 buku untuk setiap kelas dengan jumlah siswa 32. 

3. Pembelajaran fisika masih berfokus pada kompetensi pengetahuan. 

Kompetensi sikap dan keterampilan belum terlatih. 

4. Keterampilan proses sains peserta didik kurang terlatih melalui 

kegiatan eksperimen sebagai penunjang proses pembelajaran. 
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5. Belum tersedianya bahan ajar berupa yang melatih keterampilan proses 

sains peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 

dibatasi pada pengembangan bahan ajar berupa modul fisika dengan 

berbasis keterampilan proses sains terpadu untuk peserta didik kelas XI pada 

materi fluida statis sebagai sumber belajar mandiri peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah maka 

dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain modul fisika berbasis keterampilan proses sains pada 

materi Fluida Statis untuk peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Klirong? 

2. Bagaimana kualitas modul fisika berbasis keterampilan proses sains 

pada materi Fluida Statis untuk peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Klirong yang telah dikembangkan menurut ahli materi, ahli grafika dan 

guru fisika? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini yaitu: 

1. Modul fisika berbasis keterampilan proses sains pada materi fluida statis 

untuk peserta didik kelas XI SMA N 1 Klirong didesain menggunakan 

Adobe Illustrator 2020 dengan memperhatikan sintaks Keterampilan 
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Proses Sains Terpadu dan pedoman penulisan modul oleh Depdiknas 

tahun 2008 sebagai acuan. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis keterampilan proses sains 

pada materi fluida statis untuk peserta didik kelas XI SMA N 1 Klirong 

yang telah dikembangkan menurut ahli materi, ahli grafika dan guru 

fisika. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu produk 

berupa modul fisika berbasis Keterampilan Proses Sains Terpadu dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul fisika yang dikembangkan ditujukan untuk peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Klirong. 

2. Modul yang dikembangkan mengacu pada Kompetensi Dasar 4.5 pada 

Kurikulum 2013 yaitu menyelesaikan permasalahan dengan 

menerapkan prinsip fluida statis. 

3. Keterampilan proses sains yang dimunculkan yaitu mengobservasi, 

menyusun hipotesis, mengidentifikasi variabel, menginterpretasikan 

data, dan menarik kesimpulan yang disajikan melalui kegiatan 

eksperimen. 

4. Bagian-bagian pada modul fisika berbasis Keterampilan Proses Sains ini 

antara lain: 

a. Sampul modul 

b. Halaman Francis 
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c. Kata Pengantar 

d. Daftar Isi 

e. Peta Konsep 

f. Pendahuluan 

Memuat deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi 

(Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) indikator dan tujuan 

pembelajaran), dan alokasi waktu pembelajaran 

g. Pembahasan 

Memuat uraian materi, kegiatan eksperimen (mengobservasi, 

menmembuat hipotesis, menentukan variabel, menganalisis data, 

menarik kesimpulan), dan soal latihan 

h. Rangkuman 

i. Evaluasi 

j. Glosarium 

k. Kunci Jawaban 

l. Daftar Pustaka 

G. Manfaat Pengembangan 

1. Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan motivasi peneliti untuk melakukan inovasi dalam 

pengembangan penelitian di dunia pendidikan. 

b. Meningkatkan kompetensi dalam merencankan, melakukan, dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
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c. Sebagai calon guru, penelitian ini dapat dijadikan pengalaman 

sebagai bekal saat berada di lapangan nanti. 

2. Bagi guru 

Pengembangan modul fisika berbasis keterampilan proses sains ini 

memberikan media pembelajaran alternatif guna mengembangkan 

model pembelajaran yang digunakan karena modul berbasis 

keterampilan proses sains. 

3. Bagi peserta didik 

a. Sarana belajar mandiri peserta didik yang dapat mengembangkan 

kreativitas, pemahaman, dan keterampilan proses sains. 

b. Menumbuhkan motivasi dan minat peserta didik terhadap fisika. 

c. Membantu peserta didik memahami konsep fisika secara riil atau 

konkret karena modul berbasis keterampilan proses sains. 

4. Bagi sekolah 

Memberikan sumbangan bahan ajar alternatif lain dengan berbasis 

keterampilan proses sains. 

H. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi  Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan adalah: 

a. Modul fisika yang dikembangkan berupa media cetak yang dapat 

digunakan oleh peserta didik. 
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b. Pengembangan modul fisika berbasis keterampilan proses sains 

dapat membantu peserta didik meningkatkan keterampilan proses 

sains. 

c. Modul fisika dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar fisika 

peserta didik. 

2. Batasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan modul fisika berbasis keterampilan proses 

sains ini menggunakan model pengembangan 4-D (Four D Model) 

menurut Thiagarajan. Tahapan pada model pengembangan 4-D (Four D 

Model) yaitu terdiri dari tahap Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Mengingat keterbatasan waktu dan biaya, maka prosedur 

penelitian dibatasi pada tahap Develop yaitu penilaian produk oleh ahli 

materi, ahli grafika, dan oleh guru fisika. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penilitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan sesuatu yang telah ada sebelumnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Modul adalah salah satu media pembelajaran dalam bentuk cetak 

mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang 
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direncanakan dan disusun seacara sistematis dengan tujuan membantu 

belajar peserta didik. 

3. Keterampilan proses sains adalah seluruh keterampilan ilmiah yang 

terarah baik itu ranah kognitif maupun ranah psikomotorik, yang dapat 

digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau teori dan untuk 

melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan modul fisika berbasis keterampilan proses 

sains pada materi fluida statis berdasarkan hasil analisis karakter peserta 

didik dan analisis materi dengan memperhatikan sintaks Keterampilan 

Proses Sains Terpadu dan pedoman penulisan modul oleh Depdiknas tahun 

2008. 

2. Kualitas modul fisika berbasis keterampilan proses sains pada materi fluida 

statis berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli grafika termasuk 

kategori Baik (B) dengan skor rata-rata 3,25; 3,25 dan Sangat Baik (SB) 

oleh guru fisika dengan perolehan skor 3,85. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu produk modul fisika yang 

dikembangkan belum mendapatkan respon peserta didik karena keterbatasan 

waktu yang ada dan belum diketahui keefektivitasan modul dalam kegiatan 

pembelajaran fisika.  

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

a. Saran Pemanfaatan Modul 

Peneliti berharap modul fisika berbasis keterampilan proses sains 

pada materi fluida statis ini dapat digunakan oleh peserta didik sebagai 

sumber belajar mandiri untuk menambah pemahaman konsep fluida statis. 
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Selain itu peneliti juga berharap keterampilan proses sains pada peserta 

didik dapat meningkat ketika menggunakan modul ini sebagai sumber 

belajar dan mampu memberikan kegiatan belajaran yang bermakna. 

b. Pengembangan Modul  

Modul fisika berbasis keterampilan proses sains perlu dilakukan 

hingga tahap dessiminate agar produk dapat disebarluaskan dan diuji 

cobakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk menguji lebih lanjut 

peran dan manfaat modul terkait hasil belajar peserta didik. 
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